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Abstrak: Pendidikan adalah sebuah proses dimana nantinya tercapai kehidupan
yang berguna bagi semua unsur, mulai dari diri sendiri, orang sekitar atau
masyarakat umum dan hal lain yang ada disekitarnya. Jalan satu-satunya
untuk menuju kehidupan yang berguna dan produktif yakni dengan
pendidikan. Islam adalah agama yang ajaran-ajaran nya diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul. Islam pada
hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi,
tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan Manusia. Sumber dari ajaran-
ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah Al-Quran dan Hadits.
Karakter bangsa menjadi perbincangan hangat dan menjadi tema diskusi di
kalangan pemerhati sosial. Masyarakat Indonesia sedang mengalami
problem akhlak. Korupsi, kolusi, nepotisme telah mengakar di kalangan
pejabat yang tidak pada dengan tanggung jawabnya. Kejahatan banyak
terjadi di masyarakat. Remaja dan pelajar mengalami problem akhlak.
Remaja dan pelajar banyak terlibat seks bebas dan narkoba. Problem karakter
dan akhlak remaja terkait dengan berbagai faktor. Keluarga dan orangtua
kurang memperhatikan pendidikan moral bagi anak-anaknya dan belum
menjadi qudwah atau teladan bagi anak-anaknya. Orang tua minim
pengetahuan dan terlalu sibuk bekerja. Lingkungan pergaulan yang terlalu
bebas dan faktor lainnya berpengaruh pada kenakalan remaja tersebut.
Adapun rumusan malasah dalam penulis yaitu “Bagaimana Tafsir Ayat-Ayat
Yang Berkaitan Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak/Karakter Dalam
Kisah Nabi Musa As Dan Firaun Dalam Alquran dan Bagaimana
Relevansinya Tafsir Ayat-Ayat Yang Berkaitan Konsep Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak/Karakter Dalam Kisah Nabi Musa As Dan Firaun Dalam
Alguran di Indonesia”. Adapun metode yang digunakan dalam pembuatan
makalah ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
library reseach (Kajian Pustaka) dan pengumpulan datanya menggunakan
“content analysis / Analsis Isi”. (content analysis) Analisis isi adalah suatu
teknik untuk menganalisis sesuatu secara sistematis, objektif, dan
komunikatif terhadap pesan yang nampak. Adapun hasil dari penelitian
adalah: Pertama; ayat yang menjelsakan tentang pendidikan karakter dalam
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kisah Nabi Musa AS dengan Fir’'un ada dya yakni Surat Al-Qashash Ayat 4
dan urat Al-Qashash Ayat 9. Pada ayat ini terdapat karakter kasih sayang dan
karakter otoriter atau suatu tindakan yang dilakukan dengan semaunya
sendiri atau sewenang-wenang tanpa ada batasan-batasan. Kedua; Karakter-
karakter yang terdapat dalam kisah nabi Musa As dan Fir’'un dalam Al
Qur’an yakni sebagai berikut; religius, jujur, rasa ingin tahu, kerja keras,
peduli sosial, bersahabat komunikatif, cinta ilmu, santun dan bertanggung
jawab.

Kata Kunci: Konsep, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak, Kisah Nabi Musa As,
Alquran dan Indonesia.

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah proses dimana nantinya tercapai kehidupan yang berguna bagi
semua unsur, mulai dari diri sendiri, orang sekitar atau masyarakat umum dan hal lain yang ada
disekitarnya. Jalan satu-satunya untuk menuju kehidupan yang berguna dan produktif yakni
dengan pendidikan (Janwi. 2012: 15). Islam adalah agama yang ajaran-ajaran nya diwahyukan
Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya
membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi
dari kehidupan Manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu ialah Al-
Quran dan Hadits (Siti Nur Rahmah. 2019: 4).

Karakter bangsa menjadi perbincangan hangat dan menjadi tema diskusi di kalangan
pemerhati sosial. Masyarakat Indonesia sedang mengalami problem akhlak. Korupsi, kolusi,
nepotisme telah mengakar di kalangan pejabat yang tidak pada dengan tanggung jawabnya.
Kejahatan banyak terjadi di masyarakat. Remaja dan pelajar mengalami problem akhlak. Remaja
dan pelajar banyak terlibat seks bebas dan narkoba.1 Problem karakter dan akhlak remaja terkait
dengan berbagai faktor. Keluarga dan orangtua kurang memperhatikan pendidikan moral bagi
anak-anaknya dan belum menjadi qudwah atau teladan bagi anak-anaknya. Orang tua minim
pengetahuan dan terlalu sibuk bekerja. Lingkungan pergaulan yang terlalu bebas dan faktor
lainnya berpengaruh pada kenakalan remaja tersebut. Allah Swt menurunkan al-Qur’an untuk
menuntun manusia ke jalan keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. al-Qur*“an
menceritakan kisah para Nabi agar manusia mengambil pelajaran dan hikmah yang ada di
dalamnya. Nabi-nabi Ulul "Azmi memberikan teladan keimanan, perjuangan dan perngorbanan

besar. al-Qur“an mengisahkan Nabi Musa As sebagai contoh perjuangan dan pengorbanan yang
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B.

tinggi. Nabi Musa As disebut paling banyak di dalam al-Quran, bagian-bagian kisahnya sangat
lengkap, bahkan kisah sebelum Nabi Musa As dilahirkan diceritakan dalam al-Qur*“an. Kisah
Nabi Musa As mengajarkan pendidikan, keteladanan dan pembelajaran yang sangat penting bagi

pendidikan karakter moral manusia dan perlu dikaji dalam latar problem karakter bangsa.

Akhlak dalam Islam diibaratkan seperti hasil dari pohon yang kokoh yaitu buah yang

dapat dipetik, maksudnya adalah sebagai bentuk implementasi seorang muslim yang mempunyai
akhlak atau moral yang baik, seperti akhlak kepada Allah SWT, kepada kedua orangtua, guru,

sesama teman dan lain sebagainya.

Pembahasan
1. Tafsir Ayat-Ayat Yang Berkaitan Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak/Karakter Dalam

Kisah Nabi Musa As Dan Firaun Dalam Alquran

Al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadi dasar atau landasan bagi umat manusia
dalam kehidupan untuk menuju atau mencapai kebahagian baik didunia maupun nanti
kehidupan diakhirat. Terkait dengan tafsir ayat yang berkaitan dengan konsep nilai pendidikan
akhlak atau karakter dalam kisah nabi Musa AS dan Firaun dalam Al Qur’an, disini penulis
uraikan 2 ayat terkait hal tersebut. Adapun 2 ayat yang akan diuraikan yakni (1) Surah Al —
Qashah ayat 9 dan (2) Surah Al Qashah ayat 4.

a. Surat Al-Qashash Ayat 9
- _ _ ke s, ) _ _

AP A R A AR P AN AP AP T S D B (-
\'\S)"J‘e‘-“j\ MQ\&WY&}Q%QJJQ}JQV\]:\ g:,Jb)
PPN

SN Al

Artinya: Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(la) adalah penyejuk mata hati bagiku dan
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada

kita atau kita ambil ia menjadi anak™, sedang mereka tiada menyadari. (QS. Al-
Qashash 28:9)

Selanjutnya penjelasan terkait tafsir ayat diatas, Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir oleh
beliau Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar, mudarris tafsir Universitas Islam
Madinah tentang QS. Al-Qashash 28:9 diatas yakni sebagai berikut; &l J s &% 5 &y 2léf
(Dan berkatalah isteri Fir’aun: “(Ia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu) Yakni istri

Fir’aun berkata kepadanya: “anak ini akan menjadi sumber kebahagiaan bagi diriku dan

dirimu” Usds of e &% ¥ (Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat
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kepada kita) Sehingga kita mendapatkan kebaikan darinya. 13 j Jaski }i( (atau kita ambil ia
menjadi anak) Istri Fir’aun tidak memiliki keturunan, maka ia meminta Musa dari Fir’aun,
dan Fir’aun mengabulkannya. J 'Y g (sedang mereka tiada menyadari) Yakni mereka
tidak menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa.

Dalam penjelasan diatas terkait tafsir QS. Al-Qashash 28:9 dapat penulis simpulkan
bahwa disana terdapat sebuah karakter yakni “kasih sayang”. Rasa kasih sayang yang
didapatkan oleh nabi musa dari istri fir’'un disaat beliau (nabi Musa AS) terdampar diarea
pemandian istri fir'un dan dimana istri fir’un langsung menolong dan membawa nabi musa
keistana untuk diberikan perawatan.

Disampin itu rasa kasih sayang dapat kita lihat juga dari redaksi dalam Al Qur’an yakni
pada lafal s J -2 5%y (Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat
kepada kita) Sehingga kita mendapatkan kebaikan darinya. Dalam penjelasan lain juga juga
menyampaikan karakter kasih sayang yang ada pada ayat diatas (QS Al Qashash ayat 9) yakni
Akan tetapi Asiyah -istri Fir’aun- merasa kasihan terhadap Musa dan Allah memasukkan rasa
cinta kepadanya ke dalam hatinya, sehingga dia ingin agar suaminya tidak membunuh anak
tersebut, dan Asiyah sangat dicintai Fir’aun. Istrinya memberi harapan bahwa anak itu akan
menjadi sumber kebahagiaan baginya dan bagi suaminya, dan menjadi penyejuk mata dan
menyenang hati. Jika anak ini dibesarkan dalam asuhannya, kita berharap dia akan bermanfaat
bagi kita dan menjadikannya seperti anak sendiri.

b. Surat Al-Oashash Avat 4

“avelid AT 5 abelil 2 agia A8l Cemialy Ll gl Jaa g pa V1 (2 3e (32 8 )
ol o 84

Arab-Latin: Inna fir'auna 'ala fil-ardi wa ja'ala ahlaha syiya'ay yastad'ifu ta ifatam min-hum
yuzabbihu abnd ahum wa yastahyt nisa ahum, innahy kana minal-mufsidin

Artinya: Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Surat Al-Qashash Ayat 28:4).

Selanjutnya penjelasan terkait tafsir ayat diatas, Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir oleh

beliau Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asygar, mudarris tafsir Universitas Islam

S T S TR T
gl B L34 0

Al-Munqidz: Jurnal Kajian Kelslaman p-issn: 2302-0547
vol: 12 no. 2 (Mei-Agustus 2024) e~issn: 2715-8462

78



Dian Permana, dkk; KONSEP NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA KISAH NABI MUSA
AS DALAM ALQURAN DAN RELEVANSINYA DI INDONESIA

Madinah tentang QS. Al-Qashash 28:4 diatas yakni sebagai berikut;
(Sesungguhnya Fir’aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi) Yakni berbuat angkuh

dan berlaku kejam dengan kekuasaannya di negeri Mesir, dan ia mengaku sebagai tuhan serta

memperbudak penduduk mesir. *= IS (dan menjadikan penduduknya berpecah belah)
Yakni menjadikan mereka berkelompok-kelompok untuk melakukan pelayanan baginya,
mereka melayaninya sesuai yang ia kehendaki dan mereka mentaatinya, sehingga kelompok-
kelompok itu saling menguasai. (dengan menindas segolongan dari
mereka) Golongan ini adalah Bani Israil. ( menyembelih anak laki-laki
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka) Fir’aun menyembelih anak
laki-laki mereka dan membiarkan anak perempuan mereka. Terdapat pendapat mengatakan
hal ini karena para peramal pada zaman itu memberi tahu Fir’aun bahwa kekuasaannya akan
lenyap di tangan anak laki-laki dari Bani Israil. Al-Zajjaj berkata: yang mengherankan dari
kebodohan Fir’aun adalah jika peramal itu memang benar maka sebenarnya pembunuhan
yang ia lakukan tidak akan bermanfaat, dan jika peramal itu berdusta pembunuhan itu juga
tidak bermakna. Dan pembenaran perkataan seperti ini merupakan kebodohan pula, sebab
para peramal dan dukun tidak mengetahui hal ghaib sedikitpun, dan secara syariat tidak
dibolehkan membenarkan perkataan yang seperti ini. Dan bisa jadi yang dimaksud dengan
pembunuhan anak laki-laki Bani Israil hanyalah kiasan tentang perbudakan yang terjadi saat
itu, atau hanya sekedar kabar-kabar yang disampaikan oleh Bani Israil dari pada Nabi mereka
tentang kedatangan Nabi Musa. Waallahu a’lam.

paddl e & 45 (Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan) Yakni berlbuat kerusakan di bumi dengan kemaksiatan, kekejaman, dan
pembunuhan. Pada penjelasan ayat kedua ini tesiman atau terserat karakter otoriter.
Sebagaimana penjelasan lain yang diutarakan Syaikh Abdurrahman bin Nashir as — Sa’di
seorang pakar tafsir yakni “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka
bumi,” dalam kerajaan, kekuasaan, bala tentara dan tiraninya, sehingga dia menjadi orang
yang berbuat sewenang-wenang, bukan termasuk orang yang mulia di bumi ini, “dan
menjadikan penduduknya berpecah belah,” maksudnya, menjadi kelompok-kelompok yang
berpecah belah. Dia bertindak terhadap mereka semaunya, dia menerapkan apa saja dari
kekuatan dan kekejamannya terhadap mereka menurut kemauannya, “dengan menindas

segolongan dari mereka,” golongan yang dimaksud adalah Bani Israil yang telah diutamakan
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oleh Allah atas sekalian manusia, yang seharusnya Fir’aun memuliakan dan menghormati
mereka.

Namun, dia malah menindas mereka setelah dia melihat bahwa mereka sudah tidak
memiliki daya (kekuatan) yang dapat melindungi mereka dari apa yang dikehendakinya
terhadap mereka. Maka dia pun sama sekali tidak peduli terhadap mereka dan tidak pula
memperhatikan keadaan (kedudukan) mereka, sampai pada kondisi yang sangat buruk, yaitu
“menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka,”
karena dia khawatir kalau jumlah mereka akan menjadi banyak, lalu mereka mendominasi
negerinya kemudian mereka memiliki kekuatan. “Sesungguhnya Fir’aun termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan,” yang sama sekali tidak mempunyai tujuan (visi) untuk
perbaikan agama maupun kebaikan dunia. Ini salah satu bentuk tindakan merusak yang
dilakukannya di bumi ini.

Dari penjelasan lain terkait dengan pendidikan karakter berdasar kajian kisah Nabi Musa
As dalam al-Qur*an yang terkandung yaitu religius, jujur, rasa ingin tahu, kerja keras, peduli
sosial, bersahabat komunikatif, cinta ilmu, santun, bertanggung jawab. Karakter religius
adalah perbuatan, perkataan yang selalu diupayakan sesuai dengan aturan (nilai) ketuhanan
(Kementrian Pendidikan Nasional, 2010, hal. 9-10).
1) Religius
Karakter religius bermuara pada keyakinan terhadap Tuhan dengan segala
sifatsifatnya dan keyakinan terhadap akhirat. Bila keyakinan ini tidak ada, seseorang tidak
perduli dengan perkataan dan perbuatannya. Al-Qur“an menunjukkan kekuatan karakter
religius dalam kisah Nabi Musa As. Setelah mendapat Ilham, dengan penuh keimanan Ibu
Nabi Musa As melarutkan bayi Musa As ke sungai Nil, dan yakin dengan janji Allah Swt
yang akan menyelamatkan dan mengembalikan bayinya kepadanya.
2) Jujur
Para Anbiya berkarakter jujur. Manusia akan mengikuti orang yang diyakini
memililki sifat jujur yang bermakna lurus hati, tulus ikhlas, tidak berbohong. Jujur adalah
upaya seseorang menjadikan diri sebagai orang yang dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan (Kemendikbud. 2010, h. 9-10). Orang yang bertemu akan mudah
mengenal karakter Nabi Musa As yang Amiin (dapat dipercaya) dan kuat, sebagaimana

dikatakan oleh salah satu dari dua perempuan penggembala kepada ayahnya, “Wahai
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ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan
adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya (Q.S. al-Qashas 26)”. Saat menikah dengan
anak perempuan dari lelaki tua yang sholeh di Madyan, Nabi Musa As menerima dan
berjanji akan memenuhi syarat membayar mahar berkerja menggembala selama 8 tahun,
dan dapat digenapkan menjadi 10 tahun. Nabi Musa As telah menunjukkan diri dapat
dipercaya dan melaksanakan apa yang sudah disepakati bersama.
3) Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah tindakan dan sikap bersungguh-sungguh, berusaha
maksimal untuk memahami secara rinci dan mendalam tentang hal yang dipelajari,
didengar dan dilihat (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010, hal. 9-10). Karakter ingin
tahu membuat orang mempelajari, memahami, dan menyelidik, sehingga tidak mudah
terpengaruh oleh informasi yang belum jelas benar. Orang berkarakter ingin tahu akan hati-
hati, tidak bersikap dan berkata tentang sesuatu sebelum menganalisis dan meneliti secara
mendalam.

4) Kerja Keras

Kerja keras adalah usaha maksimal mengahadapi dan mengatasi rintangan atau
cobaan dalam pekerjaan atau pelajaran, sehingga dapat menyelesaikan dengan baik
(Kementrian Pendidikan Nasional, 2010, hal. 9-10). Nabi Musa As berkerja keras membina
dan mendidik Bani Israil. Mendidik dan membimbing Bani Israil tidak mudah, butuh kerja
keras dan kesungguhan, karena termasuk umat pembangkang. Allah telah menetapkan hari
Sabtu khsusus untuk ibadah, tetapi Bani Israil tidak bersedia dan ingin menggantinya
dengan hari yang lain. Karena hal terebut, mereka dijadikan kera yang hina (Q.S. al-
Bagarah 65). Mereka suka bertanya hal yang tidak penting, sehingga menyulitkan diri
mereka sendiri. Seperti kisah Bani Israil yang bertanya tentang sapi kepada Nabi Musa As
sebagai cara mengetahui siapa pembunuh di kalangan mereka. Bersama Nabi Musa As
Bani Israil telah diberi banyak kenikmatan: diberi makanan langsung dari langit tanpa
susah payah bekerja, Manna wa Salwa, tetapi justru ingin makanan biasa; diselamatkan
dari kekejaman Firaun, lautan terbelah agar bisa menyeberang, dan; berbagai nikmat
lainnya, namun tetap membangkang dan malah membuat patung sapi untuk disembah.
Karakter kerja keras telah diperlihatkan oleh Nabi Musa As, dalam membimbing, serta
mendoakan demi kebaikan Bani Israil. Peduli sosial adalah kepedulian pada kondisi situasi
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sekitar, ringan tangan membantu orang lain yang membutuhkan (Kementrian Pendidikan
Nasional, 2010, hal. 9-10).
5) Peduli Sosial
Peduli sosial bermakna mengindahkan; memperhatikan, dan; menghiraukan
kepentingan umum.
6) Karakter Bersahat
Karakter bersahabat dan komunikatif adalah sikap rasa senang bergaul dengan
orang lain, menunjukkan perhatian dalam pembicaraan dan kerjasama (Kementrian
Pendidikan Nasional, 2010, hal. 9-10). Sesampai di rumah dua perempuan penggembala
dan bertemu dengan ayah mereka yang sudah tua, Nabi Musa As bercerita panjang lebar
mengenai asal usul dan sebab sehingga sampai berada di Madyan. Mendengar cerita dan
penjelasan Nabi Musa As tersebut, laki-laki sholeh Madyan itu menenangkannya
sebagaimana yang disebutkan pada surah al-Qashas, “Janganlah kamu takut. Engkau telah
selamat dari para dzalim itu (Q.S. al-Qashas 25).”
7) Cinta llmu
Cinta ilmu adalah cara berpikir, bersikap yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian
dan penghargaan yang tinggi pada pengetahuan (M. Mahbubi, 2012: hal.44). Pertemuan
dengan Nabi Khidir As tidak hanya menunjukan karakter rasa ingin tahu Nabi Musa As,
tetapi juga menunjukan karakter cinta ilmu. Nabi Musa As ingin menimba ilmu kepada
Nabi Khidir As, memohon agar dapat belajar kepada Nabi Khidir As. Dalam dialog, Nabi
Khidir As mengingatkan bahwa Nabi Musa As tidak akan sanggup mengikutinya dalam
pembelajaran. Nabi Musa As tetap meminta agar dapat belajar dari Nabi Khidir As.
Akhirnya Nabi Musa As diterima dengan syarat tertentu. Dalam kisah tersebut ternyata
Nabi Musa As tidak dapat memenuhi syarat. Perjalanan panjang Nabi Musa As mencari
guru Nabi Khidir As, dan memohon agar dapat menuntut ilmu, menunjukkan karakter Nabi
Musa As yang cinta ilmu. Santun adalah sikap perhatian dan penghormatan pada orang lain
dalam pergaulan atau kerjasama (M. Mahbubi, 2012: hal.44). Saat bertemu dengan dua
perempuan penggembala, Nabi Musa As dan kedua perempuan penggembala, sama-sama
santun, berkomunikasi dengan baik dan memperhatikan adab kesopanan antara laki-laki
dan perempuan. Nabi Musa As bertanya singkat apa yang ingin diketahuinya, dan dua
perempuan juga menjawab dengan singkat sesuai pertanyaan yang diajukan. Saat
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memenuhi undangan untuk datang ke rumah kedua perempuan, meskipun belum tahu
jalanan, Nabi Musa As meminta berjalan di depan karena tidak ingin melihat punggung.
Nabi Musa As meminta dua perempuan tersebut untuk melempar batu ke kanan atau ke
kiri untuk menunjukkan arah jalan ke rumah.
8) Santun
Kesantunan Nabi Musa As juga tergambar saat berbicara lembut pada Firaun, sang
raja durjana yang paling zhalim dan mengaku dirinya tuhan, hal itu dilakukan karena
perintah Allah Swt, sebab Firaun adalah orang yang memelihara dan menjaganya ketika
kecil. “Pergilah kamu berdua kepada Fir,,aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas.
Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir,,aun) dengan perkataan yang lemah lembut,
mudah-mudahan dia sadar atau takut (Q.S. Thaha 43-44).”
9) Bertanggung Jawab
Bertanggung jawab adalah perilaku individu dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban, baik kepada Allah atau yang berhubungan dengan pribadi sendiri atau orang
lain. Sebagai seorang nabi dan rasul, Nabi Musa As telah melaksanakan tugas dan
kewajiban dakwah dengan baik. Memiliki rasa tanggung jawab untuk menyampaikan
risalah, datang kepada Firaun yang sejak lama ingin membunuhnya. Nabi Musa As
membawa Bani Israil meninggalkan Mesir agar selamat dari Firaun, serta lepas dari
kejahatannya. Hal ini merupakan rasa tanggung jawab besar terhadap umat.
2. Relevansinya Tafsir Ayat-Ayat Yang Berkaitan Konsep Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Kisah Nabi Musa As Dan Firaun Dalam Alquran Di Indonesia
Pendidikan karakter diindonesia saat ini sudah ada dan disisipkan pada kurikulum-
kurikulm yang ada dan diberikan kepada peserta didik melalui lembaga-lembaga pendidikan.
Dimana yang kita ketahui bahwa Pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran agar peserta
didik memiliki agama yang kuat, akhlak terpuji, dan dapat mengembangkan potensi, skill dan
karakter, sehingga suatu saat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain(Asmani, Jamal
Ma’mur. 2011: hal. 78). Disisi lain ada istilah kata untuk sebuah pendidikan dimana Ada
penjelesaan yang menyatakan tentang pendidikan adalah ta'lim, ada yang mengaatakan juga
tarbiyah hal ini merupakan kata paling tepat karena Pendidikan bukan hanya masalah
trasnsfer ilmu pengetahuan, namun juga membimbing jiwa manusia agar memiliki pandangan

sikap dan bersifat mulia. Apa artinya memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas jika tidak
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dihiasi dengan akhlak karimah (Grasindo. Mahbubi, M. 2012. hal. 56). Tarbiyah bermakna
bertambah dan berkembang (Raba-yarbd), mengembangkan dan memelihara (Raba-Yurb),
memperbaiki, memelihara, dan mengajar (Rabba-yarubbu) (Nata, Abuddin. 2000, Kencana
Predana Media Grouf. hal. 89).

Tarbiyah juga bermakna menumbuhkan, menjadikan jinak, mengatur dan lainnya.
Kata tarbiyah selain digunakan untuk manusia juga digunakan untuk binatang, sedangkan
pendidikan adalah sebuah kata yang dikaitkan hanya khusus untuk manusia, sehingga oleh
sebagian ahli, kata tarbiyah juga belum cocok mewakili kata pendidikan. Ta'dib bermakna
beradab, sopan santun, tata krama, penyucian jiwa, disiplin, patuh dan tunduk pada aturan.
Kata ta dib lebih mewakili kata pendidikan yang sebenarnya. Karena pendidikan tidak hanya
agar manusia memiliki pengetahuan dan wawasan, namun juga mengarahkan terdidik untuk
mengamalkan, menyampaikan, menularkan atau membagi ilmu pengetahuan, wawasan,
keterampilan yang dimiliki sebagai tanggung jawab yang harus dipenuhi. Demikian juga
pendidikan mengarahkan ilmuan atau peserta didik agar memiliki sifat mulia.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah, “sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain; tabiat, watak.” Pendidikan
karakter mengajarkan siswa berpikir secara intelektual, mengaktifkan otak tengah secara
alami; mengajar, melatih pikiran dan perilaku yang membantu individu hidup dan bekerja
sama sebagai keluarga, masyarakat dan bangsa; memberikan saran-saran bertanggung jawab
atas keputusan yang dibuat orang sekitar; daya upaya pendidik mempengaruhi kepribadian
siswa demi membentuk karakter anak didik, dan;nilai moral universal yang absolut, yaitu
nilai-nilai agama menjadi sumber utama dalam pijakan karakter manusia. Pendidikan karakter
harus diprioritaskan. Kemajuan suatu bangsa, bukan hanya dinilai dari pencapaian ekonomi
dan teknologi, namun yang lebih penting adalah karakter masyarakatnya. Sejarah mencatat,
karakter manusia yang rendah menjadi penyebab kehancuran dan keterpurukan suatu negara.

Pendidikan karakter sangat penting karena mampu membawa ke arah negara yang lebih baik.

C. Kesimpulan

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan yakni sebagai berikut. Pertama; ayat
yang menjelsakan tentang pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS dengan Fir’un ada
dya yakni Surat Al-Qashash Ayat 4 dan urat Al-Qashash Ayat 9. Pada ayat ini terdapat karakter
kasih sayang dan karakter otoriter atau suatu tindakan yang dilakukan dengan semaunya sendiri
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atau sewenang-wenang tanpa ada batasan-batasan. Kedua; Karakter-karakter yang terdapat
dalam kisah nabi Musa As dan Fir’'un dalam Al Qur’an yakni sebagai berikut; religius, jujur,
rasa ingin tahu, kerja keras, peduli sosial, bersahabat komunikatif, cinta ilmu, santun dan
bertanggung jawab.
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